120

REFERENCE

Adisasmita, R. (2005). Dasar-dasar Ekonomi Wilayah. Yogyakarta: Graha Iimu.

Amalia, F. (2012). Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah
Kabupaten Bone Bolango dengan Pendekatan Pembentuk PDRB. Jurnal
Ekonomi Vol. 11 No. 2.

Arsyad, L. (1999). Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah .
Yogyakarta: BPFE.

BPS. 2018. Lebak Regency In Figures 2018. BPS Kabupaten Lebak.

BPS. 2018. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Banten Menurut Lapangan
Usaha 2013-2017. BPS Provinsi Banten.

BPS. 2018. Statistik Daerah Kabupaten Lebak 2017. BPS Kabupaten Lebak

BPS. 2018. Gross RegionaL. Domestic Product of Lebak Regency by Industrial
Origin 2013-2017. BPS Kabupaten Lebak.

Basuki, A. T., & Gayatri, U. (2009). Penentu Sektor Unggulan dalam
Pembangunan Daerah Studi Kasus di Kabupaten Ogan Komering llir.
Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan.

Dhyatmika, K. W. (2013). Analisis Ketimpangan Pembangunan Provinsi Banten
Paska Pemekaran . Diponegoro Journal of Economics Vol. 2 No. 2.

Ghufron, M. (2008). Analisis Pembangunan Wilayah Berbasis Sktor Unggulan
Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur.

Glasson, J. (1977). Pengantar Perencanaan Regional. Terjemahan Paul Sitohang.
Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI.

Hariana, R., Giyarsih, S. R., & Budiani, S. R. (2005). Analisis Sektor Unggulan
dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal
UGM.

Irmawati, S. (2015). The Analysis of Leading Industries in Central Java Province.
Journal of Economics and Policy.

Jhingan, M. (1992). Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta: D.
Guritno Rajawali.

Kuncoro, M. (2013). Indikator Ekonomi. Yogyakarta: UPP STIM YKPN
Yogyakarta.



121

Larasati, N. D. (2017). Analysis of The Basic Sector and Regional Developmment
and Seed Sector Development Strategy.

Mangun, N. (2007). Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi
Sulawesi Tengah. Universitas Diponegoro.

Nugraha, S. S., & Basuki, M. U. (2007). Disparitas Pendapatan Antar Daerah
(Studi Kasus Kabupaten/Kota di Wilayah Pantura Provinsi Jawa Tengah
Tahun 1994-2003). Jurnal Dinamika Pembangunan Vol. 4, No 1.

Pratomo, A. (2014). Analisis Potensi Pengembangan Pusat Pertumbuhan Ekonomi
di Kabupaten Cilacap. Economics Development Analysis Journal.

Puspaningtyas, A. (2013). Analysis of Local Economic Potential Competitiveness
Economic Sector in Improving Local Economic Development (Study in
Batu City). Jurnal Administrasi Publik VVol. 1 No. 3.

Saerofi, M. (2005). Analisis Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi Sektor
Potensial Semarang. Fakultas Ekonomi Unnes.

Sirojuzilam. (2008). Disparitas Ekonomi dan Perencanaan Regional,
Ketimpangan Ekonomi Wilayah Barat dan Wilayah Timur Provinsi
Sumatera Utara. Pustaka Bangsa Press.

Sjafrizal. (2008). Ekonomi Regional, Teori dan Aplikasi. Padang: Baduose Media.

Sjafrizal. (2016). Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi.
Depok: PT. Rajagarafindo Persada.

Soepono, P. (1993). Analisis Shift Share, Perkembangan dan Penerapan. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Volume 111 No. 1.

Sri, A. (2009). Analisis Sektor Ekonomi Unggulan di Kabupaten Rokan Hilir
Tahun 2002-2006. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Sukirno, S. (1996). Pengantar Teori Ekonomi Makro. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Suprayitno, B., & Nurseto, T. (2011). Pergeseran Sektor Ekonomi Unggulan
Kabupaten Bantul Pasca Gempa Melalui Analisi Tipologi Klassen.
Journal of Economics and Policy.

Sutarno, & Kuncoro, M. K. (2003). Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan
Antar Kecamatan di Kabupaten Banyumas, 1993-2000. Economic Journal
of Emerging Markets Vol. 8 No.2.

Yulianita, A. (2009). Analisis Sektor Unggulan dan Pengeluaran Pemerintah di
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Journal of Economics and Development
Policy.



122

Yunan, Z. Y. (2011). Analisis Sektor Unggulan Kota Bandar Lampung (Sebuah
Pendekatan Sektor Pembentuk PDRB). Journal Unipdu.

Yusuf, M. (1999). Model Rasio Pertumbuhan (MRP) Sebagai Salah Satu Alat
Analisis Alternatif dalam Perencanaan Wilayah dan Kota. Jurnal Ekonomi
dan Keuangan Indonesia Volume XL VII, No. 2.



